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INTISARI

Program Adiwiyata dapat menciptakan kondisi sekolah sebagai tempat pembelajaran siswa
unluk penyelamatan lingkungan masa depan. Pengelolaan lingkungan sckolah melalui
program Adiwiyata memerlukan tanggungjawab siswa yang dibangun dari persepsi dun
kepeduliannya. Penelitian ini bertujuan wntuk (1) mengkaji persepsi siswa, (2) menganalisis
Jfaktor yang mempengaruhi persepsi siswa dan (3) menghkaji tingkat kepedulian siswa
terhadap pengelolaan lingkungan sekolah melalui program Adiwiyvata. Berdasarkan
karakteristik rona lingkungan sekolah dipilih SMPN 2 Kendari (sekolah yang terletak di kota
lama) dan SMPN 17 Kendari (sekolah yang terletak di kota baru) sebagai tempat penelitian,
dengan sampel sebanyak 94 orang. Hasil penelitian menunjukkan persepsi siswa pada
sekolah yang fterletak di kota lama dikategorikan sedang sedangkan di kota baru
dikategorikan tinggi. Pengetahuan dan sosial ckonomi mempengaruhi persepsi siswa
tersebut. Tingkat kepedulian siswa pada sekolah di kota lama dikategorikan sedang,
sementara di kota baru dikategorikan tinggi. Hal ini berkorelasi dengan persepsi siswa, untuk
ity peran guru untuk menginternalisasikan nilai kepedulian lingkungan pada siswa amat

dibutuhkan.
Kata kunei: Pengelolaan Lingkungan, Adiwiyata, Persepsi, Kepedulian
ABSTRACT

Adiwiyata program can create school conditions as a student learning to save environmental
Jor future. School environmental management trough Adiwivata program requires student
responsible built concern and perceptions. The research aims: asses perception the student.
analyzing the factor that influences perception and asses awarness level of the students to the
school environment management trought Adivwiyata program. Based on the environmental
hue selected school in the urban area (SMPN 2 Kendari) and the sub wrban area (SMPN 17
Kendari) as a research location and as a sampling obtained 94 SMP students. Analysis
showed perception of student in the urban area were medium category and student in the sub
urban area were high category. Knowledge of student toward Adiwiyata program and
sosioeconomic infuence the student perception. The awareness level of students in urban area
were medium category and the student in sub urban area were high category. This correlates
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with the perception of students, to the role of teacher o internalize the value of environmental

awareness in students is required.

Key words: Environmental management, adiwiyata, perception, concern

PENDAHULUAN

Penyiapan sumber daya manusia yang
potensial melalui pendidikan lingkungan
adalah salah satu faktor yang diperlukan
dalam upaya mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan. Pendidikan lingkungan
adalah pendidikan yang mengembangkan
kesadaran manusia atas ketergantungan
pada lingkungan dan tanggungjawabnya
untuk memelihara kelestarian dan kehar-
monisan lingkungan Brenman dulam
Desinger, (1997). Percepatan pengem-
bangan pendidikan lingkungan khususnya
bidang pendidikan formal pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah terus dila-
kukan oleh pemerintah.

Kementerian Lingkungan Hidup pada Ta-
hun 2006 dicanangkan program Adiwiyata.
Program adiwiyata adalah program
Kementrian Lingkungan Hidup dalam
rangka mendorong terciptanya pengeta-
huan dan kepedulian warga sekolah dalam
upaya pelestarian lingkungan (KLH, 2011).
Adapun indikator program Adiwiyata ter-
sebut, meliputi: (1) pengembangan kebi-
jakan sekolah peduli dan berbudaya ling-
kungan, (2) pengembangan kurikulum ber-
basis lingkungan. (3) pengembangan ke-
giatan lingkungan berbasis partisipatif, dan
(4) pengelolaan sarana pendukung sekolah
yang ramah lingkungan.

Terciptanya sekolah yang peduli dan ber-
budaya lingkungan tidak dapat dipisahkan
dengan kesadaran dan tanggung jawab sis-
wa yang dibangun oleh persepsi dan ke-
pedulian mereka terhadap lingkungannya.
Menurut Ritohardoyo, (2006)  persepsi
merupakan suatu proses aktifitas sesecorang
dalam memberi kesan, penilaian, pendapat,
merasakan, memahami,  menghayati,
menginterprestasi dan mengevaluasi ter-
hadap sesuatu hal berdasar informasi yang

ditampilkan. Dunlap dan Jones, (2002)
mendefenisikan  kepedulian lingkungan
adalah seberapa besar seseorang menyadan
permasalahan lingkungan dan berkontri-
busi serta berupaya untuk memecahkan
permasalahan lingkungan tersebut. Oleh
karena itu, kepedulian siswa terhadap
lingkungan dapat dikatakan suatu keadaan
psikologis siswa berupa perhatian, kesa-
daran dan tanggungjawab terhadap kondisi
pengelolaan lingkungan, baik lingkungan
fisik, lingkungan biologis, maupun
lingkungan sosial.

Program Adiwiyata telah disosialisasikan
pada sekolah-sekolah di Kota Kendari,
namun menurut Tim PPLH Regional SU-
MAPAPUA, di beberapa sekolah di Kota
Kendari masih mendapat rapor merah,
sebab masih ditemukan sampah
berceceran, tidak ada pemilahan sampah
yang benar, drainase belum bersih,
penghijauan di lingkungan sekolah masih
kurang, kebersihan WC masih kurang
(Kendaripos, 2009). Hal ini, tentu
berhubungan dengan kepedulian warga
sekolah terhadap pengelolaan lingkungan
sekolah yang masih rendah. Sementara itu,
BLH Kota Kendari, (2011) menyatakan
sebanyak 15 sekolah yang berbasis ling-
kungan pada semua tingkatan mulai SD,
SMP/Sederajat, SMA/Sederajat  se-Kota
Kendari masuk nominasi penghargaan se-
kolah Adiwiyata tahun ajaran 2010/2011.
Diantara sekolah-sekolah tersebut, terdapat
SMP Negeri 2 Kendari dan SMP Negeri 17
Kendari.

Salah satu komponen penting dalam se-
kolah adalah siswa. Siswa dipandang
mempunyai jumlah mayoritas dalam
komponen sekolah, sehingga mempunyai
tanggungjawab vang besar terhadap pe-
meliharaan dan pengelolaan lingkungan
sekolah. Kepedulian siswa terhadap pe-
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ngelolaan lingkungan sekolah akan positif
bilamana persepsi siswa terhadap penge-
lolaan lingkungan positif. Berdasrkan hal
tersebut, maka dalam penelitian ini ingin
mengkaji: (1) bagaimana persepsi  siswa
terthadap pengelolaan lingkungan sekolah
melalui program Adiwiyata, (2) faktor apa
saja yang berpengaruh pada persepsi siswa
terhadap pengelolaan lingkungan sekolah
melalui program Adiwiyata, (3) bagaimana
tingkat kepedulian siswa terhadap penge-
lolaan lingkungan sekolah melalui program
Adiwiyata.

Hipotesis yang diajukan adalah: (1) sema-
kin tinggi pengetahuan siswa terhadap
program Adiwiyata maka persepsi siswa
terhadap pengelolaan lingkungan sekolah
melalui  program  Adiwiyata semakin
tinggi, (2) semakin tinggi sosial ekonomi
siswa maka persepsi siswa t¢rhadap
pengelolaan lingkungan sekolah melalui
program Adiwiyata semakin tinggi, (3)
semakin tinggi persepst siswa terhadap
program Adiwiyala maka makin tinggi
kepedulian siswa terhadap pengelolaan
lingkungan melalui program Adiwiyata.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
int adalah metode survel, Penentuan lokasi
penelitian ditentukan secara purposive
berdasarkan karakteristik rona lingkungan
yaitu sekolah yang ada di kota lama (SMP
Negeri 2 Kendart) dan sekolah yang ada di
kota baru (SMP Negeri 17 Kendari).
Populasi adalah keseluruhan siswa SMP
Neger1 2 Kendari dan siswa SMP Negeri
17 Kendari yang terdaftar Tahun Ajaran
2011/2012 berjumlah 1.489 orang. Sampel

penelitian ini sebanyak 94 orang
berdasarkan Tekhnik Slovin yaitu:

n ; - (Siregar, 2010)

[ 1+ Ne*

dengan keterangan:
n = sampel: N= jumlah populasi; e =
presisi (ditetapkan 10% )

40

Jumlah sampel menurut karakteristik
sekolah pada sekolah yang terletak di kota
lama (SMPN 2 Kendari) sejumlah 58
orang, dan sekolah yang terletak di kota
baru (SMPN 17 Kendari) sejumlah 36
orang. Hal ini didapatkan dengan memakai
rumusan alokasi proportional, yaitu:

N,
n: = —-1
5 N 1

dengan keterangan:

n; = Jumlah sampel menurut sekolah;
n = Jumlahsampel seluruhnya;

N; = Jumlah populasi menurut sekolah;
N = Jumlah populasi seluruhnya

(Azwar, 2010)

Pengumpulan data dilakukan secara
random sampling dengan pendekatan
kuantitatif melalui observasi dan tehnik
structured interview (Kuesioner) seria
pendekatan  kualitatif dengan indepth
interview kcpada responden (siswa) atau
orang lain yang memahami masalah yang
diteliti (kepala sekolah dan guru) untuk
validitas data. fndependent variable adalah
pengetahuan dan sosial ekonomi siswa
(yang diukur dari tingkat kelas siswa,
keterlibatan dalam organisasi sekolah,
prestasi akademik, pendidikan orang tua,
status rumah tempat tlinggal siswa),
sedangkan dependent variable adalah
persepsi dan kepedulian.

Data yang diperoleh melalui kuesioner
diolah dan dianalisis, dengan langkah-
langkah: (1) penyusunan tabel frekuensi
dan (2) interprestasi dan analisis data.
Analisis data secara deskriptif kualitatif
dilakukan berdasarkan tabel wi silang atau
crosstab, sedang untuk mencari hubungan
antara variabel menggunakan korelasi
sperman runk program statistik SPSS 16.
Adapun persamaan korclasi spearman runk
adalah:

| 5
=l Rt D [Lugfono, 2010)
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dengan keterangan:

Py = Korelasi rho; N = Jumlah sampel
D = selisih rangking antara variabel xdan y
untuk tiap subyek; 1 dan 6 = Angka
konstan

Analisis variabel-variabel penelitian yakni
pengetahuan dan sosial ekonomi persepsi
dan kepedulian siswa dilakukan sebagai
berikut:

a. Keadaan Sosial Ekonomi Siswa

Sosial ekonomi  siswa mencerminkan
tingkatan kelas siswa, keterlibatan dalam
organisasi, prestasi akademik, pendidikan
orang tua siswa, pekerjaan dan penghasilan
orang tua, keadaan rumah tempat tinggal.
Instrumen untuk mengukur sosial ekonomi
siswa terdiri 6 butir pertanyaan dengan 3
(tiga) alternatif jawaban. Pemberian skor
atau nilai berdasarkan 3 (tiga) tingkatan
dengan penilaian: (a) Jawaban a, diberi
skor 1; (b) Jawaban b, di beri skor 2; (c)
Jawaban c, di beri skor 3. Jumlah skor
minimum 6 dan skor maksimum 18.
Selanjutnya untuk mengklasifikasi
jawaban siswa, dalam kategori tinggt,
sedang, rendah ditentukan terlebih dahulu
intervalnya dengan cara sebagai berikut.

sxor tertlngg! - skor terendah

Interval = e
Jumah jenjang {Siregar, 2011)

Interval yang diperoleh = [{18 —6)/3] =
4, artinya rentang interval antar kalegori
adalah 4, maka digunakanlah Tabel 1.

Tabel I. Klasifikasi Kondisi Sosial

Ekonomi
No Jumlah Skor Kategori
| 6-9 Rendah
24 10-13 Sedang
a 14 -18 Tinggi

(Sumber: Data Primer, 2012)

Berdasarkan jumlah jawaban siswa dan
klasifikasi  kategorinya, maka dapat
diinterpretasi keadaan sosial ekonomi
siswa, jika jumlah skor jawaban dari
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instrumen keadaan sosial ekonomi siswa
<4 -9 maka menunjukkan keadaan sosial
ekonomi siswa dikategorikan rendah, jika
jumlah skor jawaban dari instrumen
keadaan sosial ekonomi siswa 10 - 13
maka menunjukkan keadaan sosial
ekonomi siswa dikategorikan sedang, jika
jumlah skor jawaban dari instrumen
keadaan sosial ekonomi siswa 14 -18
maka menunjukkan keadaan  sosial
ekonomi siswa dikategorikan tinggi.

b. Tingkat Pengetahuan Siswa
Terhadap Program Adiwiyata

Tingkat pengetahuan siswa terhadap pro-
gram Adiwiyata diukur dari pengetahuan
tentang karakteristik program, pengetahuan
tentang pengenalan program, urgensi pro-
gram bagi sekolah, asal informasi program,
bentuk program, dan manfaat program se-
cara umum. Pengukuran tingkat pengeta-
huan dijabarkan dalam 10 (lima) item in-
strumen, dengan 2 alternatif jawaban me-
nggunakan skala Guttman. Pemberian skor
untuk jawaban siswa angka tertinggi 1 dan
angka terendah 0 dalam artian jawaban be-
nar (1) dan jawaban salah (0). Jumlah skor
maksimum pada instrumen pengetahuan
siswa terhadap program adiwiyata adalah
10 dan skor minimumnya 0. Selanjutnya
untuk mengklasifikasi jawaban siswa, da-
lam kategori tinggi, scdang, rendah maka
ditentukan terlebih dahulu intervalnya,
interval  diperoleh [{10-0)/3]= 3,3
artinya rentang antar kategori adalah 3,
dengan demikian maka digunakanlah tabel
2

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Pengetahuan
Siswa tentang Adiwiyata

_No Jumlah Skor Kategori
Ul 0-3 Rendah
2 4 -7 Sedang
B g8-10 Tinggi

(Sumber: Data Primer, 2012)

Berdasarkan jumlah skor jawaban siswa
dengan klasifikasi kategorinya, maka dapat
diinterpretasi pengetahuan siswa terhadap
program adiwiyata. Jika jumlah skor jawa-
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ban dari instrumen pengetahuan siswa ter-
hadap program Adiwiyata 0 — 3 maka
menunjukkan pengetahuan siswa terhadap
program Adiwiyata dikategorikan rendah,
jika jumlah skor jawaban dari instrumen 4
— 7 maka menunjukkan pengetahuan siswa
terhadap program Adiwiyata dikategorikan
scdang, jika jumlah skor jawaban dari
instrumen  8-10 maka menunjukkan
pengetahuan siswa terhadap program
Adiwiyata tinggi.

C. Persepsi Siswa Terhadap Pengelo-
laan Lingkungan Sekolah Melalui Program
Adiwiyata.

Persepsi siswa terhadap pengelolaan ling-
kungan sekolah melalui program Adiwi-
yata menunjukkan pemahaman, pandangan
atau tanggapan siswa terkait dengan pe-
ngembangan kebijakan sekolah peduli dan
berbudaya lingkungan, pengembangan ku-
rilulum berbasis lingkungan, pengem-
bangan kegiatan partisipatif, pengemba-
ngan dan atau pengelolaan sarana pen-
dukung sekolah yang ramah lingkungan.
Instrumen untuk mengukur persepsi siswa
terhadap pengelolaan lingkungan sekolah
melalui program Adiwiyata terdiri dari 16
item pertanyaan dengan menggunakan
skala Likert. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur persepsi siswa terhadap
pengelolaan lingkungan sekolah melalui
program adiwiyata berupa pertanyaan
positif dengan penskoran; sangat setuju
{S8) = 5, setuju (8) = 4, tidak berpendapat
(TB) = 3, tidak setuju (TS) = 2, dan sangat
tidak setuju (STS) = 1. Jumlah skor
minimum pada instrumen ini adalah 16,
dan skor maksimum 80. Jawaban siswa
diklasifikasikan untuk menentukan ka-
tegori tinggi, sedang, rendah maka
ditentukan terlebih dahulu intervalnya.
Interval =[(80— 15/3] = 2l, artinya
rentang antar kategori rendah, sedang dan
tinggi adalah 21, dengan demikian maka
digubakanlah Tabel 3.
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Tabel 3. Klasifikasi Persepsi Siswa

Terhadap Adiwiyata
_No -Jumlah Skor K;tegori
I 16 -37 Rendah
2 38-59 Sedang
3 60-80_ Tinggi

(Sumber: Data Primer, 2012)

Berdasarkan kategori skor jawaban siswa
dan klasifikasi kategorinya, maka dapat
diinterpretasi persepsi siswa terhadap pe-
ngelolaan lingkungan sekolah melalui
program Adiwiyata. Jika jumlah skor
jawaban dari instrumen persepsi siswa
terhadap program Adiwiyata 16 - 37
maka menunjukkan persepsi siswa ter-
hadap pengelolaan lingkungan sekolah
melalui program Adiwiyata dikategorikan
masih rendah, jika jumlah skor jawaban
dari instrumen 38- 59 maka menunjukkan
persepsi siswa terhadap pengelolaan ling-
kungan sekolah melalui program Adi-
wiyata dikategorikan sedang, jika jumlah
skor jawaban dari instrumen 60 — 80 maka
menunjukkan persepsi  siswa terhadap
pengeloiaan lingkungan sekolah melalui
program Adiwiyata sudah tinggi.

d. Kepedulian Siswa Pada Pengelo-
laan Lingkungan Sekolah Melalui Pro-
gram Adiwiyata.

Kepedulian siswa pada pengelolaan ling-
kungan sekolah melalui program Adi-
wiyata menunjukkan perhatian, kesadaran
dan tanggungjawab terhadap kondis
pengelolaan lingkungan fisik, biologis,
maupun  sosial di lingkungan sekolah.
Pengukuran dalam penelitian ini melalui
16 item pertanyaan, dengan menggunakan
skala Likert dengan skor alternatif 4
(empat) alternatif jawaban yakni seclalu,
sering, jarang sckali, tidak pemah. Jumlah
skor minimum pada instrumen ini adalah
16 dan skor maksimum adalah 64. Jawa-
ban siswa diklasifikasikan untuk menen-
tukan kategori tinggi, sedang, rendah maka
ditentukan terlebth dahulu intervalnya.
Interval=[(64 — 16/3]=16, arlinya rentang
antar kategori rendah, sedang dan tinggi
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adalah 16, dengan demikian maka diguna-
kanlah Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi Kepedulian Siswa
dalam Pengelolaan Lingkungan

No Jumlah Skor Kategori
l. 16 - 32 Rendzh
B, 33-48 Sedang
3 49 — 64 Tinggi

{Sumber: Data Primer, 2012)

Berdasarkan jumlah skor jawaban siswa
dengan klasifikasi kategerinya, maka da-
pat  diinterprestasi  kepedulian  siswa
terhadap pengelolaan lingkungan sekolah
melalui program Adiwiyata. Jika jumlah
skor jawaban dari instrumen pengetahuan
siswa terhadap program Adiwiyata 16-32
menunjukkan kepedulian siswa terhadap
pengelolaan lingkungan sekolah melalui
program Adiwiyata dikategorikan masih
rendah, jika jumlah skor jawaban dari
instrumen 3348 menunjukkan kepedulian
siswa terhadap pengelolaan lingkungan
sekolah melalui program Adiwiyata dika-
tegorikan sedang, jika jumlah skor jawaban
dari instrumen 49-64 menunjukkan kepe-
dulian siswa terhadap pengelolaan ling-
kungan sekolah melalui program Adi-
wiyata sudah tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Lingkungan Tempat
Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2
Kendari dan SMP Negeri 17 Kendari
terletak dalam administrasi Kota Kendari
Provinsi Sulawesi Tenggara. SMP
Negeri 2 Kendari terletak di Kelurahan
Sodohoa, Kecamatan Kendari Barat yang
termasuk wilayah kota lama scdangkan
SMP Negeri 17 Kendari terletak di
Kelurahan Kadia Kecamatan Kadia yang
termasuk dalam wilayah kota baru.

a. Karakteristik Lingkungan Abiotik.
Lokasi  penelitian, SMP Negeri 2
Kendari terletak di bagian Timur
Kecamatan  Kendari  Barat,  yang
berjarak £400 meter dari Teluk Kendari
dengan topografi area datar, sedangkan
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SMP Negeri 17 terleak di atas
ketinggian +£50 dpl dengan topografi
berbukit dengan gelombang rendah dengan
tipe iklim tipe iklim A yaitu ikhim sangat
basah. Jenis tanah di daerah penelitian
adalah di SMP Negeri 2 Kendari adalah
tanah aluvial, hal im dicinkan dengan
warna kelabu yang subur dan merupakan
tanah hasil erosi yang diendapkan di
daratan rendah, sedangkan jenis tanah
di SMP Negeri 17 Kendari  adalah
dicirikan dengan warna merah dan kuning
vang tidak subur. Beberapa sungai di
lokasi penelitian yang mengalir dan
bermuara di Teluk Kendari seperti Sungai
Kadia, Sungal Tipulu, Sungai Lahundape,
Sungai  Benu-benua, Sungai  Sodoha.
Bagian hulu sungai merupakan sumber
air yang bersih dan dapat digunakan oleh
masyarakat sckitar sebagal keperluan
MCK yang terletak di Tahura Murhum.

b. Karakteristik Lingkungan Biotik

Karakteristik lingkungan biotik di SMP
Negeri 2 Kendari dipengaruhi oleh luas
area yang sempit sehingga yang nampak
hanyalah aneka flora berjenis tanaman hias
dan bunga-bungaan. Berdasarkan
identifikasi penulis, aneka flora tersebut
adalah Kembang Kertas (Zinnia Elegans),
Palem (Metroxilon sp), Pandan Wangi
(Pandanus  amaryllifoliu L), Beringin
(Ficus benyamine L), Asoka (Saraca
indica), Rambutan (Nepheliim lappceum),
Kembang Sepatu (Hibiscu rosasinensi),
Ubi Jalar (Lpomea batatas), Cocor Bebek
(Kalanchoe pinnata), Lidah Buaya (Alloe
Vera L), Kadaka (Aspelium nidus),
Kamboja Jepang (Adeum obesum), Pakis
Haji (Cycas rupii), Kaktus (Opuntia spp),
Mahoni (Switenia mahagoni), Pepaya
(Carica papaya), Bayam (Amaranthus sp),
Puring (Codiaeum varegatum), Trembesi

(Samanea samanmes), Mengkudu
(Morinda citrifolia), Pinang (Areca
catechu),  Sere(Andropagon  nardus),

Anggrek bulan (Phalaeconopsis amabilis),
Keladi Hias (Caladium bicolor), Mahkota
Duri (Euphorbia milii). Sedangkan, jenis
fauna  terdiri  fauna liar  seperti
Cicak,Tikus, Kadal, Katak, dan aneka jenis
serangga dan fauna dismostifikasi yang
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merupakan peliharaan penduduk sekitar
seperti Kucing, Ayam, dan Itik

Sementara itu, aneka flora di SMP 17
Kendari terdiri Palem (Metroxilon s),
Beringin (Ficus benyamine, L), Asoka
(Aksara  peludos), Pandan  Wangi
(Pandanus amaryllifolius L), Jati (Tektona
grandis), Singkong (memihat ultisioris),
Kelapa (Cocos nucifera), Mengkudu
(Morinda citrifolia), Jahe (Zingiber
offindis), Mahkota Dewa(Pheria
macrocarpa), Jambu Biji  (Osidium
guajana), Kejibling (Sericocalix cripus),
Kunyit (Curcuma domestika), Lengkuas
(Alpina malacosis), Senggoni (Malastoma
poliantrum), Teletakan (Lantana camara),
Tapak Liman (Elepantopus scaber), Jeruk
Nipis (Citras  auwronticolia),  Sereh
(Andropagon nardus), Kumis Kucing
(Orthosiphon aristatus), Rambutan
(Nelumbium  nelumbo), Sirth  (Pipper
betle), Jarak (Ricinus communis, L), Puring
(Codiaeum varegatum), Trambesi
(Sumanea samanmes), Mahoni (Switenia
mahagoni), Bunga Matahari (Helianthus
anuus), Ubi Jalar (Lpomea batutas),
Maja(degle marmelos), Tanjung (Minus
alengi), Kembang Sepatu (Hibiscus
rosasinensis), Anggrek Bulan
(Phalaeconopsis amabilis), Ketapang Laut
(Terminalia catuppa). Salak (Suluca
edulis), Bunga Tahi Ayam (Luntuna
tamara), Randu (Ceiba petandra), Alang-
Alang (Imperata cilindrika L), Jambu Mete
(Anacardium accidentale), Nangka
(artocarpus integra), Kamboja Jepang
(adeum obesum), Kamboja (Plumaeria
acuminata), Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum), Bandotan (Ageratum
conyzoides L.), Mahkota Duri (euphorbia
milii). Sedangkan. jenis fauna terdiri fauna
liar seperti: Tikus, Kadal, Katak., dan
aneka ~jenis serangga dan fauna
dismostifikasi seperti: Kucing dan Ayam.

¢. Sosial, Ekonomi dan Pendidikan
Lingkungan.

Jumlah penduduk di daerah penelitian
yakni Kecamatan Kendari Barat dan
Kecamatan Kadia masing masing 42.851
jiwa dan 39.274 jiwa ini. Terkait dengan
jumlah warga yang beraktifitas di sekolah
di SMP Negeri 2 Kendari dan SMP Negeri
17 Kendari sebanyak 1.667 orang. Mata
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pencaharian orang tua siswa di SMPN 2
Kendari didominasi oleh pedagang swasta
dan di SMPN 17 Kendari didominasi
oleh petani. Pendapatan orang tua siswa
di SMPN 2 Kendari mayoritas diatas sa-
tu juta rupiah sedangkan di SMPN 17
Kendari mayoritas mempunyai pendapatan
enam ratus ribu sampai satu juta. Pen-
didikan lingkungan di Kota Kendari,
melalui mata pelajaran muatan Lokal Pen-
didikan Keterampilan Pengelolaan Ling-
kungan Hidup pada sekolah dasar dan
Menengah. Tahun Ajaran 2010/2011 ter-
dapat 15 buah sekolah yang telah men-
canangkan program sekolah berwawasan
lingkungan.

Keadaan Sosial Ekonomi Siswa
Paramater keadaan sosial ekonomi siswa
adalah yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi tingkatan kelas, keterlibatan
dalam organisasi, prestasi akademik, pen-
didikan orang tua, pekerjaan dan peng-
hasilan orang tua, kcadaan rumah tempat
tinggal. Tinggl rendahnya keadaan sosial
ekonomi siswa memungkinkan berpenga-
ruh pada persepsi dan kepedulian sis-
wa terhadap pengelolaan lingkungan di
sekolah melalui program Adiwiyata.

Berdasarkan kategori  skoring jawaban
responden dan klasifikasi kategorinya, ji-
ka jumlah skor jawaban dari instrumen
keadaan sosial ekonomi siswa <4 -9
menunjukkan keadaan sosial ekonomi
siswa dikategorikan rendah, jika jumlah
skor jawaban dari instrumen keadaan
sosial ekonomi siswa 10-13 menunjukkan
keadaan sosial ekonomi siswa dikatego-
rikan sedang, jika jumlah skor jawaban
dari instrumen keadaan sosial ekonomi
siswa 14-18 menunjukkan keadaan so-
sial ekonomi siswa dikategorika tinggi.
Maka responden yang ada di SMP
Negeri 2 Kendari vang dikategorikan
rendah sebesar 10,3 % (6 orang), kategori
sedang 72,4 % (42 orang) dan kategori
tinggi sebesar 17,2% (10 orang) sedang-
kan keadaan sosial ekonomi responden di
SMP Negeri 17 Kendari dengan kategori
rendah 0,0 %, kategori sedang 63,9 % (23
orang), dan kategori tinggi 36,1 persen
(13 orang). Keadaan sosial ekonomi
responden disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1, menunjukkan keadaan sosial
ckonomi siswa yang meliputi jenjang ke-
las, keterlibatan dalam organisasi, prestasi
akademik, pendidikan orang tua, peker-
jaan dan penghasilan orang tua, keadaan
rumah tempat tinggal. Tampak bahwa
keadaan sosial ekonomi siswa di SMP
Negeri 17 Kendari lebih baik diban-
dingkan dengan di SMP Negeri 2 Ken-
dari, yang mana keadaan sosial ekonomi
siswa di SMP Negeri 17 Kendari -
dak ditemukan keadaan sosial ekonomi
yang berkategori rendah. Hal ini disebab-
kan responden di SMP Negeri 17 Ken-
dari unggul dalam persentase keterlibatan
siswa dalam organisasi sckolah, pendi-
dikan orang tua, keadaan tempat diban-
dingkan dengan SMP Negeri 2 Kendari
yang hanya unggul presentasenya pada
parameter tingkatan kelas siswa dan
pendapatan orang tua. Parameter prestasi
akademik mempunyai presentase hampir
berimbang antara kedua sekolah.

Pengetahuan Siswa
Pengelolaan Lingkungan
Program Adiwiyata
Pengetahuan  responden  sehubungan
pengelolaan sekolah melajui  program
Adiwiyata di SMP Negeri 2 Kendari
dikategorikan rendah sebanyak 10,3% (6
orang), kategori scdang 70.7% (41 orang)
dan kategori tinggi sebesar 19% (11

Terhadap
Melalui

Responden
[ 03
=

SMNE Negeri 2 Kenalai

orang). Berdasarkan informasi kategori
pengetahuan siswa (responden) terhadap
program adiwiyata di SMP Negeri 2
Kendari yang tersebut, nampak pengeta-
huan responden terhadap program Adi-
wiyata di SMP Negeri 2 Kendari mayoritas
sedang (70,7%). Hal ini cukup beralasan
karena secara keseluruhan jawaban
pernyataan tertulis yang diberikan oleh
responden, hal-hal yang masih minim
diketahui oleh responden di SMP Negeri 2
Kendari terkait bentuk program adiwiyata
(79,3%), informasi yang berkaitan dengan
program Adiwiyata (75,8%), pembelajaran
yang peduli lingkungan (65,5%), dan
bentuk-bentuk keikutseriaan siswa dalam
kegiatan yang peduli dan berbudaya
lingkungan (55,2%). Sedangkan di SMP
Negeri 17 Kendari sebanyak 30,6% (11
orang) dikategorikan sedang dan sebanyak
69,4% (11 orang) dikategorikan tinggi.
Berdasarkan informasi gambaran penge-
tahuan siswa di SMP Negeri 17 Kendari
dapat dinyatakan bahwa sebagian besar
jawaban responden tefah mengetahui pro-
gram Adiwiyata (kategori tinggi, 69.4),
namun hal yang masih kurang (44,4%)
diketahui oleh siswa adalah terkait dengan
urgenst sekolah melakukan pengembangan
pembelajaran yang berwawasan lingku-
ngan. Gambaran pengetahuan responden di
SMP Negeri 2 Kendart dan SMP Negeri 17
Kendari disajikan pada Gambar 2.

= Rendah
Sedang
= Tingg

SAF Negeri 17 Kendapi
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Gambar. 2 Pengkategorian Pengetahuan Responden (sumber: Data Primer, 2012)

Persepsi Siswa Terhadap Pengelolaan
Lingkungan Sekolah Melalui Program
Adiwiyata

Perangkat pertanyaan mengenai persepsi
responden terhadap pengelolaan lingku-
ngan sekolah melalui program Adiwiyata
dalam penelitian in1 terdiri dari 16 item
pertanyaan terbagi atas 4 indikator, yakni
pengembangan kebijakan sekolah peduli
dan berbudaya lingkungan, pengembangan
kurikulum berbasis lingkungan, pengem-
bangan kegiatan partisispatif, pengelolaan
dan pengembangan sarana pendukung
sekolah. Pengklasifikasian secara kuanti-
tatif persepsi responden terhadap pengelo-
laan lingkungan melalui program Adiwi-
yata di SMP Negeri 2 Kendari. Jika jumlah
skor jawaban dari instrumen pengetahuan
siswa terhadap program adiwiyata 16-37
menunjukkan persepsi siswa terhadap pe-
ngelolaan lingkungan sckolah melalu: pro-
gram Adiwiyata dikategorikan masih ren-
dah, jika jumlah skor jawaban dari instru-
men 538-59 menunjukkan persepsi siswa
terhadap pengelolaan lingkungan sekolah
melalui program adiwiyata dikategorikan
sedang, jika jumlah skor jawaban dari
instrumen 60-80 menunjukkan persepsi
siswa terhadap pengelolaan lingkungan
sekolah melalui program adiwiyata Adi-
wivata sudah tinggi. Berdasarkan hal
tersebut, maka yang dikategorikan rendah
8,6%, di kategorikan sedang 51,7 %, dan
dikategorikan tinggi sebanyak 39,7%.
Kenyataan il menggambarkan setengah
dari jumlah responden di SMP Negert 2
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Kendari mempersepsikan  pengelolaan
lingkungan melalui program Adiwiyata pa-
da tingkatan sedang. Hal ini mengindikasi-
kan kesan, pemahaman, penilaian, penda-
pat, penghayatan, interprestasi terhadap
program Adiwiyata masih kurang dari
yang diharapkan. Faktor pada karakteritik
pribadi dari siswa misalnya pengetahuan
yang menycbabkan ada pengalaman be-
lajar dan faktor situasional seperti keadaan
sosial ckonomi siswa disinyalir berperan
dengan adanya persepsi siswa tersebut. Se-
cara kuantitatif keseluruhan persepsi res-
ponden terhadap pengelolaan lingkungan
di SMP Negeri 17 Kendari, ada 4(empat)
pernyataan yang masih dipersepsi negatif
oleh sejumlah responden walaupun tidak
terlalu signifikan yaitu dalam materi pe-
fajaran PKPLH harus memuat masalah-
masalah lingkungan di Kota Kendari, sis-
wa diharuskan mengikuti organisasi ekstra-
kurikuler dan siswa diharus mengikuti ke-
giatan diprakarsai oleh sekolah maupun
diprakarsai olch pihak luar. Hal ini dikare-
nakan kurangnya pengetahuan siswa ter-
hadap hal tersebut. Namun secara umum
persepst responden secara kuantitatif dapat
dikategorikan sedang sebanyak 16,7 %,
dan sebanyak 83,3% dikategorikan tinggi.

Beberapa Faktor yang Mempengaruhi

Persepsi  Siswa terhadap Pengelolaan
Lingkungan Sekolah Melalui Program
Adiwiyata
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a. Faktor Karakteristik Pribadi Siswa
Faktor dari karakteristik pribadi siswa
yang dimaksudkan disini adalah pengeta-
huan siswa. Pengetahuan terhadap penge-
lelolaan lingkungan sekolah melalui me-
nunjukkan hasil tahu (know)} seseorang ter-
hadap suatu obyek dalam hal ini penge-
lolaan lingkungan sekolah melalui program
Adiwiyata melaui indera, baik indera peng-
lihatan maupun indera pendengaran atau-
pun indera lainnya, sedangkan persepsi ter-
hadap pengelolaan lingkungan sekolah
merupakan suatu proses aktifitas seseorang
dalam memberi kesan, penilaian, pendapat,
merasakan, memahami, menghayati,
menginterprestasi dan mengevaluasi ter-
hadap sesuatu hal terkait pengelolaan ling-
kungan sekolah melalui program Adiwi-
yata berdasarkan informasi yang ditampil-
kan. Kedua varibcl ini memungkinkan sa-
ling berkorelasi satu sama lainnya saling
berhubungan satu sama lainnya. Pengeta-
huan dan persepsi siswa terhadap penge-
lolaan lingkungan sekolah melalui program
Adiwiyata di SMP Negeri 2 Kendari dapat
dilibat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. menunjukkan hubungan antara pe-
ngetahuan dan persepsi siswa. Bila penge-
tahuan siswa terhadap pengelolaan lingku-
ngan melalui program Adiwiyata rendzh
maka persepsi siswa rendah dan sedang.
Bila pengetahuan siswa terhadap penge-
lolaan lingkungan melalui program Adi-
wiyatla yang sedang maka persepsi siswa
rendah, scdang dan tinggi. Selanjutnya,
jika pengetahuan siswa ferhadap penge-
lolaan lingkungan melalui program Adi-

wivata menunjukkan kategon tinggi maka
persepsi siswa sedang dan tinggi. Ting-
ginya pengetahuan siswa terhadap penge-
lolaan lingkungan melalui program Adi-
wiyata tidak diikuti oleh persepsi yang ren-
dah begitupun sebaliknya jika pengetahuan
siswa terhadap pengelolaan lingkungan
melalui program Adiwiyata yang rendah
tidak menujukkan persepsi siswa yang
tinggi. Sementara  1tu,  hubungan
pengetahuan dan persepsi siswa terhadap
pengelolaan lingkungan melalui program
Adiwiyata di SMP Negeri 17 Kendari
dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan jika
pengetahuan siswa terhadap pengelolaan
lingkungan sekolah melalui program Adi-
wiyata pada kategori sedang dan tinggi
akan ditkuti oleh persepsi siswa terhadap
pengelolaan lingkungan sekolah melalui
program Adiwiyata pada kategori sedang
dan tinggi. Hal ini berarti jika penge-
tahuan siswa terhadap pengelolaan ling-
kungan melalui program Adiwiyata sedang
maka kesan, penilaian, pemahaman, peng-
hayatan siswa terhadap pengelolaan ling-
kungan melalui program Adiwiyata sedang
dan tinggi. Lebih lanjut, jika pengetahuan
siswa terhadap pengelolaan lingkungan
melalui Adiwiyata itu tinggi, maka per-
sepsi siswa juga tinggi. Dengan demikian,
pengetahuan dengan persepsi siswa terha-
dap pengelolaan lingkungan melalui Adi-
wiyata searah di lingkungan SMP Negeri
17 Kendari saling berhubungan satu sama
lainnya

Tabel 3. Pengetahuan dan Persepsi Siswa
di SMPN 2 Kendari

Tingkat Pengetahuan —_—

Kategori Persepsi

= - Rendah Sedang Tinggi
Rendah 4(80%) 2(6.7%) 0(0%)
Sedang 1(20%) 23(76.7%) 17(73,9%)
Tinggi 0 5(16,7%) 6(26,1%)
Jumlah S(100%) 30(100%) 23(100%)

{Sumber: Data Primer 2012)
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah se-
makin tinggi pengetahuan siswa terhadap
program Adiwiyata, maka persepsi siswa
terhadap pengelolaan lingkungan melalui
program Adiwiyata semakin tinggi. maka
dilakukan wuji statistik korelasi antara pe-
ngetahuan dan persepsi melalui spearman
correlations. Untuk membuktikan hipote-
sis tersebut maka dilakukan uji korelasi
antara pengetahuan dan persepsi siswa
melalui  spearman correlations. Dalam
perhitungan uji korelasi persepsi dan
pengetahuan siswa di SMP Negeri 2 Ken-
dari, diperoleh koefisien korelasi (r) =
0,321 dengan probabilitas hitung (Phiwng) =
0,014, sedangkan pada SMP Negeri 17
Kendari, koefisien korelasi (r) = 0, 470
dengan probabilitas hitung (Pping)
0,004. Nilai Ppjwne lebih kecil dari nilai
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan ada
hubungan yang signfikan antara variabel
yang diujikan. Dengan demikian maka,
hipotesis pertama dapat diterima, yang
berarti tingkat pengetahuan akan berpe-
ngaruh positif terhadap persepsi, semakin
tinggl pengetahuan siswa maka semakin
tinggi (baik) pula persepsi siswa.

b. Faktor Situasional

Faktor situasional yang dimaksud adalah
keadaan sosial ekonomi. Parameter yang di
gunakan untuk menggambarkan keadaan
sosial ekonomi siswa dalam peneliti ini
adalah tingkatan kelas siswa, keterlibatan
dalam  organisasi  sekolah, prestasi
akademik siswa, pendidikan orang tua sis-
wa, pendapatan orang lua siswa, slatus
rumah tinggal siswa. Parameter—parameter
tersebut diduga dapat mempengaruhi per-

Sumarlin, Rini Rachmawati, Suratman

e—— = e —

sepsi  pengelelolaan lingkungan sekolah
melalui program adiwiyata. Untuk menge-
tahui pengaruh tersebut dilakukan analisis
tabulasi silang antara parameter-parameter
sosial ekonomi dengan tingkat persepsi
siswa, baik siswa di SMP 2 Negen
Kendari maupun siswa di SMP Negeri 17
Kendari. Keadaan sosial ekonomi dengan
persepsi siswa di SMP Negeri 2 Kendari di
sajikan pada Tabel 5.

Berdasarkan tinjauan tingkatan kelas,
responden pada kelas VII masih ada yang
mempersepsi dengan kategori rendah,
tetapt responden pada kelas VIII dan 1X
tingkat persepsinya pada kategori sedang
dan tinggi, artinya semakin tinggi kelas
siswa maka tingkat persepsinya semakin
baik. Keterlibatan siswa dalam organisasi
memungkinkan semakin luasnya wawasan
siswa dalam mempersepsi sualu objek
termasuk pengelolaan lingkungan melalui
program Adiwiyata, ketidakterlibatannya
responden dalam organisasi sekolah se-
hingga menyebabkan sedikitnya penge-
tahuan sehingga adanya perbedaan per-
sepsi antara responden yang mengikuti
atau menjadi anggota satu atau lebih
organisasi sckolah dalam hal mempersepsi
pengelolaan lingkungan melalui program
adiwiyata, dimana yang tidak terlibat da-
lam organisasi masih ada yang mempunyai
persepsi dalam kategori rendah, sedangkan
yang mengikuti dan aktif dalam organisasi
satu atau lebih organisasi sekolah tidak ada
yang mempunyai persepsi dalam kategori
rendah, ada pada katcgori sedang dan
tinggi.

Tabel. 4 Pengetahuan dan Persepsi Siswa di SMPN 17 Kendari

Tingkat Pengetahuan

Kategori Persepsi

_Sedang Tinggi
“Sedang 6(100%) 5(16,7%) X
Tinggi 0(0%) 25(83,3%)
Jumlah 6 (100%) 30(100%)

{Sumber: Data Primer 2012)
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Tabel 5. Keadaan Sosial Ekonomi dengan Persepsi siswa di SMPN 2 Kendari

Sosial Ekonomi Siswa

Tingkatan Kelas
Kelas VII

Kelas VIl

Kelas IX

Keterlibatan dalam Organisasi
Tidak Ikut Qrganisasi

Anggota | Organisasi
Anggota>1organisasi

Prestasi Akademik
Nilai rata-rata< 6
Nilaj rata-rata6-8

Nilai rata-rata §
Pendidikan Orang Tua
Pendidikan Dasar
SMA

Perguruan Tinggi
Pendapatan Orang Tua
< | juta

1 juta-3 juta

>3 juta

Status Tempat Tinggal
Indekos

Menumpang di Rumah Keluarga

Tinggal Bersama Orang tua

Persepsi

Rendah Sedang _Tinggi _
5(100%) 13(43,3%) 4(17,4%)
0 8(26,7%) 12(52.2%)

0 9(30%) 7(30,4%)
5(100%) 19(54,3%) 11(31,4%
0 10(33,3%) 7(30,4%)

0 1(3,3%) 5(8,6%)
2(40%) 4(13,3%) 1(4,3%)
3(60%) 20(66,7%) 16(69,9%)
0 6(20%) 6(26,1%)
4(80%) 8(26,7%) 5(21,7%)
1{20%) 15(50%) [1(19%)
0 7(23,3%) 7(30,4%)
3(60%) 6(20%) 7(30%)
1(20%) 14(46,7%) 11{47,8)
1(20%) 10(33,3%) 5(21%)
1(100%) 0 0
1(20%) 3(10%) 2(8,7%)
3(5.9%) 27(90%) 21 (91,3%)

(Sumber: Data Primer 2012)

Prestasi akademik berbanding lurus dengan
persepsi siswa, pada prestast siswa
dibawah rata-rata nilai 6 masih ada yang
mempunyai presepsi yang rendah. akan
tetapi responden yang berprestasi di atas
nilai rata-rata 8, tidak ada yang mem-
punyai persepsi yang dikategorikan ren-
dah. Begitupun responden yang pendidikan
orang tuanya sarjana mempunyai persepsi
kategori rendah. Selanjutnya, masih ada
responden yang orang tuanya berpeng-
hasilan tinggi dan tinggal di rumah orang
tuanya yang mempunyai persepsi rendah,
Secara keseluruhan tabulasi silang para-
meter sosial ekonomi dan persepsi ter-
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hadap pengelolaan lingkungan sekolah
melalui program Adiwiyata dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 6 menunjukkan bahwa keadaan so-
sial ckonomi berkorelasi dengan persepsi.
Responden dengan keadaan sosial ekonomi
berkategori rendah  tidak didapatkan ber-
persepsi tinggi, atau scbaliknya pada res-
ponden berkategori sosial ekonomi tinggi
tidak mempunyai persepsi rendah. Se-
mentara itu, tabel silang keadaan sosial
ekonomi reponden dan persepsi siswa
SMP Negeri 17 Kendari (kota baru)
ditunjukkan Tabel 7.
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Tabel 6. Keadaan Sosial Ekonomi dan Persepsi Siswa Terhadap Pengelolaan Lingkungan
Sekolah Melalui Program Adiwiyata di SMPN 2 Kendari

Sosial Ekonomi

Kategori Persepsi

Rendah
Rendzh 5(100%)
Sedang
Tinggi
Jumlah 5(100%

(Sumber: Data Primer 2012)

Sedang Tinggi
1(3,3%) 0
27(90%) 15(65,2)
2(3,4%) 8(34,8%)
_30(100%) 23(100%)

Tabel 7. Keadaan Sosial dan Persepsi Siswa di SMP Negeri 17 Kendari

: Sosial Ekonomi Siswa Sedzigs_mSl_ = Ting 1
Tingkatan Kelas
Kelas VII 3(50%) 9(30%)
Kelas VIl 2(33,3%) 14(46,7%)
Kelas [X 1(16,7%) 7(19,4%)
Keterlibatan dalam Organisasi
Tidak Ikut Organisasi 5(83,3%) 3(10%)
Anggota | Organisasi 1(16,7%) 14{46,7%)
Anggota > | organisasi 0 13{43,3%)
Prestasi Akademik
Nilai rata-rata < 6 2(33,3%) 1(3,3%)
Nilai rata-rata 6-8 4(66,7%) 21{70%)
Nilai rata-rata> § 0 8(26,7%)
Pendidikan Orang Tua
Pendidikan Dasar 2(33,3%) 4(13,3%)
SMA 4(66,7%) 12{40%)
Perguruan Tinggi 0 14(38.9%)
Pendapatan Orang Tua
< | juta 0 10(33,3%)
1 juta-3 juta 5(83,3%) 17(77.3%)
>3 juta 1(16,7%) 3{10%)
Status Tempat Tinggal
Indekos
Menumpang di Rumah Keluarga 0 3(10%)
Tinggal Bersama Orang tua 6(100%) 27(90%)

(Sumber: Data Primer 2012)

Tabel 7 menggambarkan bahwa responden
di SMP Negeri 17 Kendari, telah mem-
persepsi pengelolaan lingkungan sekolah
melalui program Adiwiyata dengan cukup
baik, indikatornya tidak adalah tidak ada
lagi responden yang mempersepsi penge-
lolaan lingkungan sekolah melalui pro-
gram Adiwiyata pada kategori rendah,
yang ada hanya pada kategori sedang dan
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tinggi dan hal ini dikarenakan penamba-
han wawasan, penciptaan suasana pembe-
lajaran dan sosialisasi secara intens terus
dilakukan oleh pihak sckolah, schingga
membentuk pengalaman belajar pada
siswa. Secara kescluruhan kcadaan sosial
ckonomi siswa dihubungkan dengan kea-
daan sosial ekonomi siswa dapat dilihat
pada Tabel 8.
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Tabel 8. Keadaan Sosial Ekonomi dan Persepsi Siswa Terhadap Pengelolaan Lingkungan
Sekolah Melalui Program Adiwiyata di SMP Negeri 17 Kendari

Sosial Ekonomi

' Kategori Perse;isi_ =

== i . Sedang T‘i-nggi
Sedang 6{100%) 17(56,7%)
Tinggi 0 13(43,3%)
Jumlah 6(100%) =g S (] QOG-

(Sumber: Data Primer 2012}

Tabel 8 menunjukkan pada responden
yang mempunyal fingkat sosial ekonomi
berkategori  tinggi, tidak  didapati
responden dengan perscpsi yang sedang
ataupun rendah. Tetapi, responden yang
mempunyai tingkat sosial ekonomi berka-
tegori sedang, didapatkan mempunyai
persepsi dalam kategori sedang dan tinggi,
namun tidak didapat mempunyai persepsi
rendah.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah se-
makin tinggi sosial ekonomi siswa, maka
persepsi siswa terhadap pengelolaan ling-
kungan melalui program Adnhwiyata se-
makin tinggi. maka dilakukan uji korelasi
antara pengetahuan dan persepsi melalui
spearman rho correlations. Pada perhi-
tungan uji korelasi sosial ekonomi dan
persepst siswa di SMP Negeri 2 Kendari,
diperoleh koefisien korelasi (r) = 0,349
dengan probabilitas hitung (Phjwngy = 0,007,
sedangkan pada SMP Negeni 17 Kendari,
didapatkan koefisien korelasi (r) = 0,366
dengan probabilitas hitung (Phiwungy = 0,028.
Nilai Ppjyne lebth kecil dari nilai sig-
nifikansi 0,05 ini menunjukkan adanya
korelasi yang signifikan antara variabel
yvang diujikan yaitu variabel sosial cko-
nomi siswa dan variabel persepsi siswa
terhadap pengelolaan lingkungan melalui
program Adiwivata. Dengan demikian,
hipotesis kedua diterima, yang berarti
tingkat sosial ekonomi siswa akan
berpengaruhy positif terhadap persepst,
semakin tinggi sosial ckonomi siswa maka
semakin tinggi (baik) pula persepsi siswa.
Pengaruh sosial ekonomi pada persepsi
siswa terhadap pengelolaan lingkungan
melalui program Adiwiyata pada sekolah

MAJALAH GEOGR AFI INDONESIA. Vol 27, No. 1. Marer 2013

yang terletak di kota lama (SMP Negeri 2
Kendari) dan kota baru (SMP Negeri 17
Kendari) ditinjau dari parameter sosial
ckonomi nampak berbeda. Hal ini dise-
babkan stakeholder SMP Negeri 17 Ken-
dari melakukan berbagai inovasi dan krea-
tifitas untuk mengembangkan program
adiwiayata di sekolah. Pemberlakuan
kebijakan ketat untuk sekolah peduli dan
berbudaya lingkungan, inovasi dalam
pengembangan kurikulum pendidikan ling-
kungan, kerjasama dengan pihak peme-
rintah dan swasta dalam pengembangan
kegiatan lingkungan vang berbasis par-
tisipatif dan memberikan pengalaman be-
lajar siswa dalam memanfaatkan sarana
pendukung sekolah yang ramah lingkungan.
Pengembangan program adiwiyata ini terus
disosialisasikan secara periodik dan ber-
kesinambungan pada pihak internal sekolah
(warga sekolah) dan pihak ekternal sekolah
(orang tua siswa dan Komite Sekolah)
sehingga semua unsur berpadu satu sama
lainnya.

Terhadap
Sekolah

Kepedulian Siswa

Pengelolaan Lingkungan
Melalui Program Adiwiyata
Kepedulian  siswa  terhadap lingkungan
menunjukkan suatu keadaan psikologis
siswa berupa perhatian, kesadaran dan
tanggungjawab terhadap kondisi penge-
lolaan lingkungan, baik lingkungan fisik,
lingkungan biologis, maupun lingkungan
sosial. Kepedulian responden terhadap
pengelolaan lingkungan sekolah melalui
program adiwiyata di SMP Negeri 2
Kendari adalah secara kuantitatif sebanyak
3,2% responden dikategorikan mempunyai
kepedulian rendah sebanyak 81% respon-
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den dikategorikan mempunyai kepedulian
sedang dan sebanyak 15,5% mempunyai
kepedulian yang tinggi. Hal ini tingkat
kesadaran dan tanggungjawab pada pe-
ngelolaan lingkungan sekolah melalui pro-
gram Adiwiyata secara mayoritas masih
dikategorikan sedang. Sementara itu, Ke-
pedulian responden terhadap pengelolaan
lingkungan sckolah melalui program
Adiwiyata di SMP Negeri 17 Kendari
secara kuantitatif, scbanyak 13,9% res-
ponden dikategorikan mempunyai kepe-
dulian sedang dan sebanyak 86,1 % dika-
tegorikan mempunyai kepedulian yang
tinggi. Hal ini. dapat dikatakan sebagian
besar responden suduh mempunyai kesa-
daran dan tanggungiawab vyang tinggi
terhadap pengelolaan lingkungan sekolah

i -
4:
40
s
Ry

LES
-

Responden

20
I
10

SMPN2 Kendari

2

L —

melalui program Adiwiyata, tampaknya
seluruh elemen di dalam sekolah telah
berpadu untuk menciptakan suasana yang
ramah, berbudaya dan peduli lingkungan
di sekolah. Perbedaan kepedulian siswa
terhadap pengelolaan lingkungan melalui
program Adiwivata dapat dilihat pada
Gambar 9.

Persepsi dan Kepedulian Siswa Dalam
Pengelolaan Lingkungan Melalui
Program Adiwiyata

Hubungan antara persepsi siswa terhadap
pengelolaan lingkungan sekolah melalui
program Adiwivata baik di SMP Negeri 2
Kendari maupun di SMP Negeri 17
Kendari, dapat dilithat pada, Tabel 10.

rendah
# sedang

I':;lggi

. -

SMEN 17 RKendari

Gambar 9. Perbedaan Kepedhlian Siswa terhadap Pengelolaan Lingkungan melalui Program
Adiwiyata antara SMPN 2 Kendari dan SMPN 17 Kendari (Sumber: Data Primer, 2012)

Tabel. 10 Persepsi dan Kepedulian Siswa Terhadap Pengelolaan Lingkungan Melalui
Program Adiwiyata di SMP Negeri 2 Kendari

Kategor Kepedulian

No Kategori Persepsi -
- - Rendah Sedang Tinggi-

l. Rendah 2(100%) 3(6,4%) 0

i Sedang 0 26 (55.3%) 4(44,4%)

3. Tinggi 0 18(38.3%) 5(55,6%)
Jusalah 2(100%) A7(100%) —9(100%)-

(Sumber: Data Primer 2012)
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Tabel 10 menunjukkan bahwa responden
yang mempunyai persepsi rendah cen-
derung mempunyai kepedulian rendah dan
sedang, sedangkan responden yang mem-
punyai persepsi sedang, mempunyai ke-
pedulian sedang dan tingg) sedangkan
responden dengan persepsi tinggi, tidak
mempunyai kepedulian dalam kategori
rendah, tetapi mempunyai kepedulian yang
sedang dan tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa persepsi responden dengan ke-
peduliannya berbanding lurus, semakin
tinggi persepsi responden terhadap penge-
lolaan  lingkungan melalui  program
adiwiyata akan diiringi dengan kepedulian
siswa yang tinggi dalam pengclolaan
lingkungan melalui program Adiwiyata.

Hubungan antara persepsi dan kepedulian
responden terhadap pengelolaan lingku-
ngan sekolah di SMP Negeri 17 Kendari,
menunjukkan responden yang memiliki
persepsi sedang cenderung mempunyai
kepedulian yang dikategorikan sedang dan
tinggi, sedangkan responden yang memi-
liki persepsi yang tinggi mempunyai
kepedulian dengan yang dikategorikan
tinggi, artinya semakin tinggi (baik)
persepsi sescorang akan diikuti dengan
kepedulian yang tinggi. Adapun gambaran
hubungan antara persepsi dan kepedulian
responden dalam pengelolaan lingkungan

melalul program Adiwiyata dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Hipotesis dalam penelitian ini  yaitu
semakin tinggi persepsi siswa terhadap
program Adiwiyata, maka kepedulian
siswa terhadap pengelolaan lingkungan
melalui  program Adiwiyata semakin
tinggi, dilakukan wuji statistik korelasi
antara persepsi dan kepedulian melalaui
spearman correlations. Korelasi persepsi
dan kepedulian responden di SMP Negeri
2 Kendari, diperoleh koefisien korelasi
()= 0314 dengan probabilitas hitung
(Phitngy = 0,016, Nilai Prjunglebih kecil
daripada nilai signifikansi 0,05, sedangkan
korelas: persepsi dan kepedulian siswa di
SMP Negeri 17 Kendart, koefisien korelasi
(r) = 0,360 dengan probabilitas hitung
(Phitung) = 0,031). Nilai Ppiunglebih rendah
daripada nilai signifikansi 0,05. Hal ini,
menunjukkan ada hubungan antara varia-
bel yang diujikan. Dengan demikian maka
hipotesis ketiga dapat diterima, yang
berarti persepsi akan berpengaruh positif
terhadap kepedulian, semakin tinggi per-
sepsi siswa terhadap pengelolaan lingku-
ngan sekolah melalui program Adiwiyata
maka semakin tinggi pula kepedulian
siswa terhadap pengelolaan lingkungan
melalui program Adiwiyata.

Tabel. 11 Persepsi dan Kepedulian Siswa Terhadap Pengelolaan Lingkungan Melalui
Program Adiwiyata di SMP Negeri 17 Kendari

No Kategori Persepsi == i R
: Scdang R
1. Scdang 5 (100%) 1(3,2%)
26 Tinggi 0 30(96,8%)
Jumlah 5(100%) 31(100%)

(Sumber: Data Primer 2012)
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang per-
sepsi  dan kepedulian siswa terhadap
pengelolaan lingkungan sekolah melalui
program Adiwiyata im1, maka dapat disun-
pulkan beberap hal berikut:

l. Ada perbedaan persepsi siswa
terhadap pengelolaan lingkungan
sekolah melalui program Adiwiyata
di sekolah yang tcrdapat di kota
lama (SMPN 2 Kendari) dan kota
baru (SMPN 17 Kendari); sekolah
yang terdapat di kota lama (SMP
Negeri 2 Kendarl) mempunyai per-
sepst dengan kategori sedang ini
artinya terhadap pengembangan ke-
bijakan sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan, pengemba-
ngan kurikulum berbasis lingku-
ngan, pengembangan kegiatan
lingkungan yang bersifat partisi-
patif, dan pengelolaan dan pengem-
bangan sarana pendukung seckolah
yang ramah lingkungan belum
sepenuhnva dipahami dan dinilai
baik oleh sebagian besar dari jum-
lah siswa di sekolah tersebut. Se-
mentara itu, pada sckolah yang
terletak di kota baru (SMP Neger
17 Kendarl) mayoritas terkatego-
rikan tinggi. Hal ini berarti, seba-
gian besar siswa telah memahami
dan menilai baik indikator-indi-
kator program Adiwiyata.

2. Faktor yang berpengaruh dalam
persepst siswa terhadap penge-
lolaan lingkungan sckolah melalui
program adiwiyata adalah tingkat
pengetahuan dan kedaan sosial eko-
nomi siswa ini artinya semakin
tinggl pengetahuan siswa terhadap
pengelolaan  Jingkungan sekolah
melalui program Adiwiyata maka
persepsi terhadap pengelolaan ling-
kungan sekolah makin tinggi dan
semakin tinggi sosial ekonomi
siswa maka persepsi siswa terhadap
pengelolaan lingkungan sekolah
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melalui program
semakin tinggi.

Tingkat kepedulian siswa terhadap
pengelolaan  lingkungan sekolah
melalui program Adiwiyata di se-
kolah yang terletak di kota lama
(SMPN 2 Kendari) mayoritas ter-
golong sedang, sedangkan di se-
kolah yang terletak di kota baru
(SMPN 17 Kendari) tergolong ting-
gi, adanya perbedaan kepedulian
ini dipengaruh persepsi siswa ter-
hadap program Adiwiyata, in1 ar-
tinya semakin tinggi persepsi siswa
terhadap pengelolaan lingkungan
sekolah maka kepedulian siswa ter-
hadap pengelolaan lingkungan se-
kolah terhadap program Adiwiyata
semakin tinggi. Dalam mening-
katkan persepsi dan kepedulian sis-
wa, kepala sckolah dan guru ber-
peran penting sebagai pendidik dan
pemotivator utama di sekolah.

Adiwiyata

L
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